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PERUSAHAAN TERHADAP PERSISTENSI LABA
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Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Djuanda, Bogor, Indonesia
Abstrak

Ukuran perusahaan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi persistensi laba. Ukuran
perusahaan yang tercermin pada kinerja perusahaan merupakan salah satu ukuran untuk menilai
besar kecilnya suatu perusahaan. Beberapa proksi yang sering digunakan untuk
merepresentasikan ukuran perusahaan termasuk jumlah pegawai dan keseluruhan aset serta
jumlah penjualan dan rata-rata tingkat penjualannya, dan kapitalisasi pasar. Ukuran suatu
perusahaan dapat diukur dari jumlah keseluruhan aset dan total penjualannya. Semakin besar
perusahaan, semakin tinggi pula ekspektasi pertumbuhan labanya. Penelitian ini menerapkan
desain kausalitas, yang dirancang khusus untuk mengeksplorasi hubungan antara variabel-
variabel dan menganalisis potensi hubungan sebab-akibat antara variabel. Dalam penelitian ini
hubungan yang dimaksud yakni pengaruh dari adanya arus kas dari operasi, rasio utang, dan
akurasi akrual terkait dengan keberlanjutan laba. Arus Kas Operasi dan Tingkat Hutang secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Persistensi Laba. Sedangkan Ukuran
Perusahaan secara parsial berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap Persistensi Laba.
Arus Kas Operasi, Tingkat Hutang, dan Ukuran Perusahaan secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Persistensi Laba. Variabel yang paling dominan mempengaruhi Persistensi
Laba adalah Tingkat Hutang.

Kata Kunci: Arus Kas Operasi, Tingkat Hutang, Ukuran Perusahaan, Persistensi Laba.

PENDAHULUAN perusahaan, baik yang terdaftar di Pasar

Ekonomi Indonesia saat ini Saham Indonesia maupun yang tidak,
menunjukkan perkembangan yang pesat, memainkan peran penting dalam
terutama berkat kontribusi signifikan pertumbuhan  ekonomi.  Pemisahan
dari sektor industri manufaktur. Banyak antara pemilik dan manajer perusahaan
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menjadi krusial, agar manajemen dapat
bertindak sesuai dengan Kkepentingan
pemilik, yang merupakan investor yang
menyertakan modal.

Laporan keuangan menjadi
bentuk pertanggungjawaban manajemen
kepada pemilik. Laba yang dihasilkan
menjadi  indikator utama Kkinerja
perusahaan, dan penting bagi pemilik
untuk memantau potensi kecurangan
dalam pelaporan laba. Laba akuntansi
memiliki dampak yang penting. pada
pengambilan keputusan oleh investor
dan kreditor, sehingga akurasi dalam
pelaporannya sangat diperlukan.

Sektor Food & Beverage, sebagai
salah satu subsektor yang aktif di Bursa
Efek Indonesia, terus berkembang
seiring dengan meningkatnya
permintaan konsumen akan makanan
dan minuman. Meskipun Kkondisi
ekonomi sering kali tidak stabil, industri
ini menunjukkan daya tahan yang baik, di
mana permintaan akan produk tetap
tinggi meskipun ada tantangan dari
fluktuasi ekonomi.

Penelitian ini menitikberatkan
pada subsektor Food & Beverage, yang
diprediksi akan terus tumbuh meskipun
dihadapkan pada tantangan, termasuk
dampak dari pandemi Covid-19.
Meskipun daya beli Masyarakat
mengalami penurunan, permintaan akan
produk makanan dan minuman tetap
stabil, menunjukkan bahwa sektor ini
dapat beradaptasi dengan perubahan
kondisi pasar.

Pandemi Covid-19 pada tahun
2020 membawa dampak besar bagi
sektor ini, dengan kebijakan Pembatasan

Sosial Berskala Besar (PSBB) yang
memaksa perusahaan untuk
merestrukturisasi strategi bisnis.

Pertumbuhan industri Food & Beverage
mengalami penurunan drastis, dengan
angka pertumbuhan hanya mencapai
3,94% di tahun 2020, mencerminkan
tantangan yang dihadapi oleh
perusahaan di tengah krisis.
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Fluktuasi laba yang signifikan
menimbulkan  pertanyaan  tentang
persistensi laba, yang mencerminkan
kemampuan perusahaan untuk
mempertahankan laba dari waktu ke
waktu. Laporan keuangan yang akurat
sangat penting untuk prediksi laba di
masa depan. Namun, jika laporan laba
tidak mencerminkan kinerja yang
sebenarnya, pengguna sering beralih ke
laporan arus kas untuk mengevaluasi
kondisi keuangan perusahaan.

Dengan mempertimbangkan
faktor-faktor  tersebut, Studi ini
bertujuan untuk menyelidiki Bagaimana
arus kas operasional, rasio utang, dan

skala perusahaan mempengaruhi
keberlanjutan laba di perusahaan
manufaktur subsektor Makanan &

Minuman yang terdaftar di IDX (Bursa
Efek Indonesia) antara tahun 2017-
2021. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan baru mengenai
dinamika industri dalam menghadapi
tantangan ekonomi yang kompleks.

METODE PENELITIAN

Menurut Sekaran (2017), desain
penelitian  adalah  strategi  untuk
pengumpulan, penilaian, dan analisis
informasi yang didasarkan pada
pertanyaan  penelitian. Studi ini

menerapkan metode kuantitatif. dengan
data numerik dan menerapkan desain
penelitian kausalitas untuk mengkaji
hubungan kausal antara variabel. Tujuan
utama tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengkaji dampak arus kas
operasional, rasio utang, dan keandalan
akrual terhadap keberlanjutan laba.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Statistik
Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dapat
digunakan untuk menunjukkan berapa
jumlah data yang dipergunakan
dipenelitian ini serta memperlihatkan
berapa nilai minimum maksimum, rata -
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rata, dan standar deviasi masing- masing
variabel. Berdasarkan tabel 1 Maka dapat

dijelaskan jumlah data (N) yang
dipergunakan dalam penelitian
sebanyak 90, nilai terendah, tertinggi,
dan rata-rata, dan standar deviasi
masing-masing  dijabarkan  sebagai
berikut:
Tabel 1. Hasil dari Analisis Statistik
Deskriptif.
Descriptive Statistics
Std.
N Minimum| Maximum Mean| Deviatio
n
ARUS KAS OPERASI 90 -19 53| .1074 .1271¢€
TINGKAT HUTANG 0 .11 2,89 4771 42406
UKURAN
90 25.05 32.772.84042 1.8653¢
PERUSAHAAN
PERSISTENSI LABA 90 -3.04 2,82 .0139 45704
Valid N (listwise) 90

Sumber: Data diolah dengan SPSS (2021

Berdasarkan tabel 1 dapat
diketahui variabel ukuran perusahaan
dari 90 data yang digunakan dalam
penelitian ini perusahaan sampel
diperoleh rata-rata sebesar 2.840
dengan nilai tertinggi sebesar 32.77 dan
nilai terendah sebesar 25.05 serta
standar deviasinya sebesar 1.865. Secara
keseluruhan dari tahun 2017 sampai
dengan tahun 2021 perusahaan yang
memiliki tingkat ukuran perusahaan
terendah adalah PT. Pratama Abadi Nusa
Industri Tbk (PANI) dan perusahaan
dengan ukuran terbesar adalah PT.
Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF).

2. Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk
menguji apakah variabel secara
keseluruhan memiliki distribusi normal
dan layak digunakan dalam model
regresi. Model regresi yang baik memiliki
distribusi normal atau mendekati
normal. Pengambilan kesimpulan bahwa
data  terdistribusi normal dapat
diketahui dengan melihat angka
signifikasi Asymp. Sig. (2- tailed) yang
lebih besar dari 0,05. Hasil uji normalitas
yang diperoleh adalah sebagai berikut:
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hlean =-1.15E-15
Std. Dev_=0578
N =70
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Gambar 1. Grafik Histrogram
Sumber: Data diolah dengan SPSS (2021)
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Gambar 2. Grafik Normal P-Plots

Sumber: Data diolah dengan SPSS (2021

1.0

Berdasarkan grafik histogram
pada gambar 1 di atas, mempunyai kurva
yang berbentuk lonceng sehingga dapat
disimpulkan bahwa grafik histogram
memberikan pola distribusi normal.
Sedangkan jika mengamati grafik Normal
P-Plots pada gambar 2 di atas, terlihat
bahwa titik-titik menyebar disekitar
garis diagonal, dengan penyebaran
mengikuti arah garis diagonal.

Sehingga jika melihat grafik
histogram dan grafik Normal P-Plots
diatas dapat dikatakan bahwa model
regresi memenuhi asumsi normalitas
dan data layak untuk digunakan. Dan
dapat disimpulkan bahwa data memiliki
distribusi normal dan model regresi
telah memenuhi asumsi normalitas.

Namun untuk memperkuat
pengujian normalitas dengan
menggunakan uji One-Sample
Kolmogorov-Smirnov. Dengan
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pengambilan keputusan untuk pengujian
One-Sample Kolmogorov-Smirnov adalah
jika nilai probabilitas untuk residual
lebih besar dari 0,05.

Tabel 2. One Sample Kolmogorov Smirnov
Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
dResidual

N 708

Normal Parameters® Mean .0000000

Std. Deviation 1.01873507

Most Extreme Differences Absolute .093

Positive .069

Negative -.093

Kolmogorov-Smirnov Z FTY

Asymp. Sig. (2-tailed) .579

a. Test distribution is Normal.

Sumber: Data diolah dengan SPSS (2021

disimpulkan bahwa keseluruhan
data variabel independen dan dependen
terdistibusi secara normal dengan nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,579

3. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan
untuk memeriksa apakah terdapat
Kolerasi antara variabel independen dan

variabel dependen.
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Standardize

Unstandardized d
Coefficients

Collinearity

Coefficients Statistics

Model

B Std. Error Beta Tolerance|  VIF

(Constant) 1.964

3.910

ARUS KAS OPERASI .329) 91 1.09

1.103
3.50

TINGKAT HUTANG 546

? 327 98 1.01
UKURAN 170 o059 3 8
PERUSAHAAN ) 07

.92 1.08

.040

a. Dependent Variable:

Sumber: Data diolah dengan SPSS (2021

Pada Tabel 3 diatas,
menunjukkan bahwa nilai toleransi lebih
besar dari 0,10 dan nilai VIF yang lebih
kecil dari 10 untuk masing-masing
variabel. Maka dapat disimpulkan bahwa
variabel-variabel yang diterapkan dalam
studi ini bebas multikolinearitas atau
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tidak terjadi kolerasi antar variabel
independen.

4, Uji Heterokedastisitas

Pengujian heterokedastisitas
dalam model regresi bertujuan untuk
menentukan apakah ada ketidaksamaan
varians residual antar pengamatan.
Heterokedastisitas terjadi saat varians
sisa berbeda dari satu pengamatan ke
pengamatan lainnya, sedangkan model
regresi yang efektif.
seharusnya menunjukkan homokedastis
ita-s, yaitu tidak adanya gejala tersebut.
Uji ini dilakukan dengan menganalisis

grafik Scatter Plot, di mana
heterokedastisitas terdeteksi apabila
titik-titik membentuk suatu pola

tertentu, seperti gelombang, sementara
tidak adanya heterokedastisitas ditandai
dengan titik-titik yang menyebar di
sekitar sumbu Y.
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Gambar 3. grafik Scatterplots
Sumber: Data diolah dengan SPSS (2021

grafik  Scatterplots  diatas,
menunjukkan bahwa titik-titik
menyebar secara acak, tidak membentuk
suatu pola tertentu yang jelas atau
teratur, serta titik tersebar baik di atas
dan berada di bawah angka 0 pada
sumbu Y. Dari sini dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi gejala
heterokedastisitas pada model regresi,
sehingga model regresi tersebut layak
digunakan.

5. Uji Autokolerasi

Autokolerasi adalah kolerasi
antar anggota sampel yang diurutkan
berdasarkan deret waktu. Uji
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autokorelasi bertujuan untuk
menentukan apakah ada hubungan
antara kesalahan pengganggu pada
periode t dan kesalahan pengganggu
pada periode t-1 dalam model regresi

linear berganda.
Tabel. 4 Uji Autokolerasi

Model Summary®

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Model R R Square Estimate Durbin-Watson

1 5973 356 327 1.04163 2.189

a. Predictors: (Constant), UKURAN PERUSAHAAN, TINGKAT HUTANG, ARUS KAS
OPERASI

b. Dependent Variable: Persistensi Laba

Sumber: Data diolah dengan SPSS (2021

Nilai Durbin-Watson (DW) 2,200
terletak di atas nilai dU dan di bawah
nilai 4-dU yaitu dU < DW < (4-dU) atau
1,722 < 2,186 < 2,278, dengan hasil

tersebut dapat disimpulkan bahwa
dalam penelitian ini tidak terjadi
autokolerasi sehingga model regresi
layak untuk digunakan.

6. Analisis Regresi Linier

Berganda
Hasil uji asumsi klasik dan uji
normalitas menunjukkan bahwa data
yang digunakan terdistribusi normal,

bebas dari multikolinearitas,
autokorelasi, dan heterokedastisitas.
Dengan demikian, data tersebut

memenuhi syarat untuk menerapkan
model regresi linear berganda. Proses
regresi linear berganda dapat dilakukan
setelah asumsi klasik diterima, dan hasil
analisis disajikan dalam tabel, di mana
kolom yang penting untuk menyusun
persamaan regresi adalah kolom beta
pada unstandardized coefficients.

Tabel. 5 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Standardized

U dardized C Coeffic

Model B Std. Error Beta t Sig.

1{Constant) -3.910 1.964 -1.991 051

ARUS KAS OPERASI 3509 1.103 329 3.181) 004

TINGKAT HUTANG 1.792 321 546 5479 00

UKURAN
PERUSAHAAN

Sumber: Data diolah dengan SPSS (2021

-.040 070 -.059 -574 564
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Hasil  perhitungan  regresi
menunjukkan bahwa nilai konstanta
persamaan adalah -3,910, yang berarti
jika variabel Arus Kas Operasi, Tingkat
Hutang, dan Ukuran Perusahaan bernilai
0, maka Persistensi Laba (Y) adalah -
3,910. Untuk variabel Arus Kas Operasi,
setiap  peningkatan satuan akan
meningkatkan  keberlanjutan  laba
sebesar 3,509. Sementara itu, setiap
peningkatan satuan pada Tingkat Hutang
akan akan meningkatkan keberlanjutan
laba sebesar 1,792. Sebaliknya, untuk
variabel Ukuran Perusahaan, setiap
peningkatan  satuan justru akan
menurunkan Persistensi Laba sebesar
0,040.

7. Analisis Koefisien Kolerasi
Berganda

Analisis koefisien  kolerasi
berganda digunakan untuk mengetahui
derajat kekuatan hubungan antara Arus
Kas Operasi, Tingkat Hutang, dan Ukuran
Perusahaan secara bersama-sama
terhadap Persistensi Laba.

Tabel. 6 Koefisien Kolerasi Berganda

Model Summary®

Adjusted
R Square

Std. Error of the

Model R R Square Estimate

1 5973 .356 .327] 1.04163

Sumber: Data diolah dengan SPSS (2021

Berdasarkan tabel 6 tersebut,
diperoleh nilai R sebesar 0,597 yang
menunjukkan bahwa nilai R (0,597)
tersebut berada pada interval nilai R
(0,40 -0,599) dengan derajat kekuatan
sedang, sehingga terdapat pengaruh
antara variabel arus kas operasi, tingkat
hutang, dan ukuran perusahaan secara
bersama-sama terhadap persistensi laba.
Hal tersebut berarti bahwa semakin baik
peningkatan nilai arus kas operasi,
tingkat hutang, dan ukuran perusahaan
maka akan semakin meningkatkan
persistensi laba.

Berdasarkan tabel 6 tersebut
diperoleh Adjusted R Square (R?) sebesar
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0,327 yang mana menunjukkan
kemampuan variabel independen yaitu
Arus Kas Operasi, Tingkat Hutang, dan
Ukuran Perusahaan dalam menjelaskan
variabel DPR adalah 32,7%. Sehingga
67,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor
dan variabel independen lainnya.

8. Uji Simultan/ Uji F

Berdasarkan uji F yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa Arus Kas
Operasi, Tingkat Hutang, dan Ukuran
Perusahaan berpengaruh secara
simultan atau bersama-sama terhadap
Persistensi Laba pada Perusahaan Food
& Beverages. Ketiga variabel tersebut
memiliki nilai signifikasi sebesar 0,00
terhadap variabel persistensi laba yang
berarti bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima.

Arus Kas Operasi menunjukkan
keberhasilan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan. Informasi
dari arus kas operasi menunjukkan
penerimaan dan pengaluaran kas atau

setara kas dalam aktivitas bisnis
perusahaan yang ikut dalam
menentukan laba. Perusahaan yang

memiliki arus kas operasi yang besar
dianggap memiliki kemampuan dalam
mengelola penerimaan dan pengeluaran
kas atau setara kas dari aktivitas bisnis
perusahaan sehingga dapat
meningkatkan kinerja perusahaan yang
tercermin dari laba yang persisten. .
Informasi dari tingkat hutang
menunjukkan besar kecilnya tambahan
modal yang diperlukan perusahaan
untuk meningkatkan sumber dana yang
telah dimiliki perusahaan. tingkat hutang
yang  dimiliki  perusahaan  akan
mempengaruhi kemampuan pengelola
perusahaan untuk meningkatkan kinerja
perusahaan yang menentukan laba.
Perusahaan yangmemiliki tingkat hutang
yang besar dianggap memiliki sumber
dana yang kuat untuk bersaing dan
mengembangkan aktivitas bisnis
perusahaan sehingga dapat
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menghasilkan laba yang persisten dalam
laporan keuangannya.

Total asset sebagai proxy dari
ukuran perusahaan merupakan bagian
dari laporann keuangan. Besarnya total
asset mencerminkan besarnya sumber
daya yang dimiliki suatu perusahaan
dalam kegiatan utama perusahaan,
dimana kegiatan tersebut cenderung
untuk memperoleh laba.

Hasil ini sejalan dengan
penelitian Yulira dan Salma (2019), Erika
dan Efriyanti (2020), Tita (2020),
Varadika dan Sudrajat (2019), Mega dan
Heinrych (2020), yang Menunjukkan
bahwa Arus Kas Operasi, Tingkat Hutang,
dan  Ukuran Perusahaan secara
bersamaan memiliki pengaruh terhadap
persistensi laba.

9. Uji Parsial/ Uji T

Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis variabel independen Arus Kas
Operasi (X1), Tingkat Hutang (X2), dan
Ukuran Perusahaan (X3) yang
berpengaruh paling dominan terhadap
persistensi laba dalam penelitian ini
adalah variabel Tingkat Hutang (X3).
Kesimpulan ini dapat dilihat
berdasarkan Standardized Coefficients
Beta yang menunjukan bahwa nilai
tingkat hutang paling tinggi diantara
variabel lainnya yaitu sebesar 0,546. Hal
tersebut menunjukkan bahwa pada saat
ini investor sangat memperhatikan dan
mempertimbangkan laba perusahaan
dalam menentukan keputusan investasi.
Sehingga besarnya laba yang diperoleh
perusahaan akan direspon oleh para
pemegang saham.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis mengenai
dampak Arus Kas Operasional, Tingkat
Utang, dan Ukuran Perusahaan terhadap
keberlanjutan laba  (studi  pada
perusahaan manufaktur sub-sektor Food
& Beverages yang terdaftar di Bursa Efek
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Indonesia dari tahun 2017 hingga 2021),
dapat disimpulkan sebagai berikut:

Arus Kas Operasi dan Tingkat
Hutang secara individu memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
persistensi laba. Di sisi lain, Ukuran
Perusahaan menunjukkan pengaruh
negatif ~dan  signifikan  terhadap
persistensi laba.

Arus Kas Operasi, Tingkat
Hutang, dan Ukuran Perusahaan secara
simultan berpengaruh signifikan
terhadap Persistensi Laba.

Variabel yang paling dominan
mempengaruhi Persistensi Laba adalah
Tingkat Hutang.
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